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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini meneliti Buku Cerita Bergambar (BCB) anak di RFJ tahun 1970-1990 dilihat dari segi pedagogis
dan sosial politis masyarakatnya. Buku-buku yang dipilih yaitu yang mendapat hadiah tahunan dan nominasi
Deutscher Jugendbuch--preis (DJP) antara tahun 1970 sampal 1990 dan berjumlah 38 buah.

<br><br>

Penelaahan dalam tesis dilihat dari metode kritik ideologi (dalam perkembangan terakhir teori ini desebut
Teori Kritis) yang dikembangkan oleh Malta Dahrendorf. Kritik tersebut berasal dari teori
Wissenssoziologie. Teori ini berasal dari Sosiologi Sastrayang terbagi atas dua aliran yaitu aliran Marxistis
dan Wissenssoziologi. Karl Mannheim dari aliran Wissenssoziologie berpendapat bahwa suatu konsep akan
muncul sebagai ide/ gagasan jika diamati dari dalam dan sebagai ideologi sejauh iadiamati dari luar.
<br><br>

Tujuan kritik ideologi/ teori kritis adalah membuat suatu teks transparan yang berarti bahwa minat, tujuan
pengarang harus dibuat menjadi jelas.

<br><br>

Dengan demikian kritik ideologi/ teori kritis berupaya untuk membuka tabir ideologi (ide, gagasan) dalam
suatu teks, harus menerangkan motivasi dan penyebab adanyaideologi tersebut.

<br><br>

Harus pula diterangkan mengapa suatu ide dianggap wajar atau tabu.

<br><br>

Untuk mengetahui penyebab dan motivasi tersebut dan untuk Iebih mengerti sastra anak dan remagja (SAR)
tahun 1970-an maka harus diketahui latar belakang politik dan sosial budaya RFJ tahun 60-an sampai 90-an.

<br><br>

Demonstrasi mahasiswa pada tahun 70-an sangat berperan bagi kesusteraan anak dan remaja pada kurun
waktu itu. Bersamaan dengan itu filsafat Kritische Theorie(Teori Kritis) dari aliran Frankfurter Schule yang
dikembangkan oleh Horkheimer dan Adorno yang lebih dikenal sebagai aliran Neue Linke (aliran Kiri Baru
) atau Dialektik.

<br><br>

Bertitik tolak dari perdebatan antara golongan Dialektik dan Positivismus (para ahli psikologi sosial)
mengenai pendidikan, pada tahun 70-an timbullah dua aliran dalam Kesusasteraan Anak dan Remajayaitu :
1) aliran yang politis-revolusioner atau disebut juga aliran sosiologis-marxistis dan 2) aliran antiotoriter atau
aliran reformeris-emansi patoris.

<br><br>

Dalamtesisini juga diuraikan apa yang dimaksud dengan buku cerita bergambar (BCB), pembagian jenis
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(genre), sedikit sgjarah perkembangannya, penilaian dan fungsi SAR yang sering berbeda-beda menurut
kebutuhan jaman (umpamanya fungsi dan tujuan BCB dalam zaman Nazi berbeda dengan BCB sesudah
perang dunia kedua)

<br><br>

Analisis BCB secaratematis dan kritik ideologis terhadap 38 karya--karya pilihan menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut :

<br><br>

1) 35% dari BCB yang diteliti dapat dikategorikan ke dalam BCB yang baik menurut kriteria Dahrendorf,
Haas dan Freund. Termasuk ke dalam golongan ini yaitu BCB yang termasuk butir 5.2, 5.3 dan 5.4 dalam
tesis.

<br><br>

2) 65% dari BCB yang diteliti adalah BCB yang mempunyai misi dari suatu golongan tertentu dengan ide-
ide, gagasan, tujuan-tujuan tertentu, tidak murni untuk anak, melainkan lebih sesuai untuk konsumsi orang
dewasa, karena sukar ditangkap daya pikir anak 3-8 tahun. Dengan kata lain BCB tersebut dipolitisasi atau
dimanipulasi demi kepentingan kelompok tertentu. Termasuk ke dalam golongan ini yaitu butir-butir 5.1,
5.5, 5.6 dan5.7.

<br><br>

Akan tetapi pada akhirnya BCB anak tak mungkin luput dari suatu ide, gagasan maupun ideologi tertentu,
karena seperti kata Kluckhohn yang dikutip oleh Mussen, seorang ahli psikologi anak, adalah bahwa setiap
masyarakat akan mendidik generasi mudanya menurut apa yang diinginkan oleh lingkungannya. Selanjutnya
ia mengatakan bahwa setiap masyarakat mempunyai warisan leluhurnya berupa adat sopan santun, gjaran
hidup, pengetahuan, kebudayaan dan cara berpikir masyarakat tersebut.

<br><br>

Selain itu Malta Dahrendorf menyatakan bahwa pemikiran atau cara berpikir seseorang tak dapat dihindari
dari sifat ideologis, karena orang itu tak dapat berdiri di luar perdebatan politis, sebab ia harus mengambil
sikap.

<br><br>

Secara umum dapat dikatakan bahwa dalam BCB di RFJ yang mendapat hadiah DJP antara tahun 1970
sampai 1990 ini terdapat kritik terhadap teknologi modern, beserta dampaknya. Teknologi yang telah
menghasilkan masyarakat industri membawa dilema yaitu kesgahteraan dan sekaligus mal apetaka.
<br><br>

Jalan keluar satu-satunya adalah menyadarkan generasi muda akan hal itu dan berupaya mengurangi dampak
buruk teknologi seringan mungkin. Para pengarang melakukan tugas mereka dengan menulis BCB untuk
anak umur 3-8 tahun, karena pendidikan harus di mulai sedini mungkin, walaupun dalam penelitian ini
terbukti bahwa 65% BCB yang diberi penghargaan yang bergengsi di RFJitu dikategorikan sebagai buku
yang lebih cocok untuk orang dewasa.



